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Abstract

This study aims to determine the effect of implementing a poster-based make-a-
macth learning model on eitghth-grade students’ learning participation in Pancasila
Education at SMPN 10 Mataram. This study unsd a quantitative approach with
a quasi-experimental design an d a non-equivalent control group design. The study
population was all eighth-grade students at SMPIN 10 Mataram, with a sample
size of 40 students divide into two classes: a control class and an experimental
class. Data collection used a questionnaire that had been tested for validity dan
reliability. The validity test resulst showed 42 valid statements, which were then
analyzed according to their content depth and breadth of context, resulting in 36
Statements used in the questionnaire. The reliability test showed a Cronbah’h
Alpha value of 0.9103, indicating a reliable instrument. The conclusion of this
study indicates that implementing a poster-based matke-a-macth learning model did
not significanly impact student learning participation. This can be influenced by
several factors, such as students who are not yet accustomed to the cooperative
learning model, less condusive classroom condition, and the quality of students
responses when filling out the questionnaire.
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PENDAHULUAN

Penerapan model pembelajaran yang tepat dan sesuai berperan penting dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang sesuai, mampu mendorong siswa berpikir
kritis, aktif berpartisipasi serta mampu menemukan solusi mengenai permasalahan dalam
proses pembelajaran yang dihadapinya (Fajri, Herianto, & Sawaludin, 2022). Salah satu
model pembelajaran yang dinilai efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif
adalah model pembelajaran cooperative learning tipe make a match. Model pembelajaran
make a match ialah model pembelajaran yang memanfaatkan kartu soal dan kartu jawaban
yang harus dicocockkan oleh siswa schingga membangun suasana belaja yang
menyenangkan. Model pembelajaran ini dinilai mampu meningkatkan motiviasi, interaksi
serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Fauhah & Rosy, 2020).

Selain model pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran lebih efektif
tentu membutuhkan media pendukung berupa media pembelajaran untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran tentu memperhatikan
kebutuhan siswa. Salah satu media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran
adalah media visual poster. Media visual seperti poster dinilai relevan karena mampu
menarik atensi siswa, mempermudah siswa dalam memahami materi serta meningkatkan
kemampuan mengingat siswa melalui penggunaan gambar, simbol dan informasi yang
disajikan secara ringkas. Poster sebagai media visual efektif digunakan untuk membantu
siswa memahami materi pembelajaran secara konkret dan menarik (Cahyadi, 2019).
Pemanfaatan media visual poster dapat mempengaruhi perhatian dan tingkah laku siswa
dalam belajar ke arah yang lebih positif (Susilana, 2024). Efektivitas penggunaan model dan
media pembelajaran dapat dilihat melalui partisipasi belajar siswa selama proses
pembelajaran.

Partisipasi belajar merupakan keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap tahapan
proses pembelajaran mulai dari bertanya, menjawab, diskusi hingga mengevaluasi hasil
belajar. Paritispasi belajar menunjukkan seberapa besar keikutsertaan siswa dalam proses
pembelajaran (Fatmawati, 2019).Namun, pada kenyatannya partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di kelas VIII SMPN 10 Mataram, sebagian besar siswa masih tergolong pasif,
kurang fokus, mudah bosan dan pembelajaran di kelas masih didominasi oleh guru. Kondisi
ini dipengaruhi oleh kurang variative model pembelajaran dan belum optimalnya
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran (R. Novita, 2024). Berdasarkan
permasalahan yang terjadi di kelas VIII SMPN 10 Mataram dibutuhkan inovasi terkait
penerapan model dan media pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran make a
match berbasis media visual poster apakah mampu mempengaruhi partisipasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran make a match
berbasis media visual poster terhadap partisipasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SMPN 10 Matara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode penelitian guasi experiment
dengan desain non-equivalent control group design sehingga melibatkan 2 kelompok kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2020). Kelas
eksprimen dan kelas kontrol diberikan prefest untuk mengetahui tingkat partisipasi belajar
pada masing-masing kelas. Selanjutnya kelas eksperimen akan diberikan perlakuan berupa
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model pembelajaran wake a match berbasis media

Journal of Education, Cultural and Politics
Volume 6 No 2 2026



Journal of Education, Cultural and Politics )
Volume 6 No 2 2026

visual poster. Untuk kelas kontrol tetap belajar menggunakan model pembelajaran yang
telah disusun oleh guru Pendidikan Pancasila. Setelah diberikan perlakuan pada kelas
cksperimen, baik kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian akan diberikan postest dengan
instrumen yang sama yang digunakan pada prefest. Subjek yang dikaji pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMPN 10 Mataram dengan sampel mewakili yang diperoleh melalui
tekhnik sampling yaitu purposive sampling yaitu kelas 81 kelas kontrol dan 8G kelas
cksperimen. Data yang dibutuhkan dikumpulkan melalui instrumen kuesioner (angket) yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data kemudian dilakukan melalui uji
prasayarat yaitu uji normalitas dengan rumus Shapiro Wilk dan homogenitas dengan rumus
Levene’s Statustic. Uji hipotesis untuk kajian ini dilakukan berdasarkan hasil uji prasayarat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner partisipasi belajar

Instrumen kuesioner (angket) partisipasi belajar pada kajian ini diuji validitas
sebanyak 2 kali. Pada hasil uji validitas pertama, jumlah pernyataan yang diuji sebanyak
untuk 30 siswa. Setelah dilakukan uji validitas, hasil uji menunjukkan bahwa diantara 25
pernyataan hanya terdapat 2 nomor yang dianyatakan valid. Hasil uji tersebut menunjukkan
bahwa instrtumen belum valid dan tidak bisa digunakan untuk penelitian schingga
dibutuhkan uji validitas II. Pada ujia validitas selanjutnya dilakukan dengan 85 pernyataan
untuk 30 siswa. Hasil uji validitas II menunjukkan 42 pernyataan valid sehingga mampu
membuktikan validitas instrumen kuesioner (angket) partisipasi belajar siswa dan layak
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Namun, sebelum itu perlu dilakukan uji
reliabilitas yang menghasilkan nilai reliabilitas 0.9103, apabila nilai Cronbach’s alpha > 0,05
maka instrumen dinyatakan reliabel (Sudirman, 2023).

Instrumen kuesioner partisipasi belajar digunakan pada saat pretest dan postes di
kelas eksperimen dan kelas control. Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis
melalui uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data pretest-postest

Uiji normalitas Shapiro Wilk
Nilai Kelas Statistik df Sig
Pretest Eksperimen 0.905 20 0.51
Kontrol 0.987 20 0.991
Postest Eksperimen 0.964 20 0.616
Kontrol 0.880 20 0.018

Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest-postest kuesioner (angket) partisipasi
belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diatas. Mengacu pada hasil uji melalui
saphiro wilk dengan standar signifikansi 0,05. Prefest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi
normal karena lebih dari signifikansi 0,05 yaitu dengan signifikansi 0,991 sedangkan untuk
data postest kelas kontrol dinyatakan tidak normal karena nilai signifikansi kurang dari 0,05
yaitu 0,018. Pada pretest kelas eksperimen data dinyatakan tidak berdistribusi normal karena
nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu dengan signifikansi 0,51 sedangkan untuk data postest
dinyatakan berdistribusi normal karena siginifikansi lebih dari 0,05 yaitu dengan signifikansi
0,616. Setelah melakukan uji normalitas data prefest-postest kuesioner (angket) partisipasi
belajar siswa, kemudian dilakukan uji homogenitas data prefest-postest kuesioner (angket)
partisipasi belajar siswa.
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Tabel 2. Uji homogenitas data pretest-postest
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 1.397 1 38 .245

Based on Median 1.058 1 38 310
Based on Median and1.058 1 31.069 312
with adjusted df
Based on trimmed1.232 1 38 274
mean

Sumber: Olaban peneliti

Berdasarkan data tabel di atas, Based On Mean > nilai signifikansi (0,05) = 0,245 >
0,05, maka dapat disimpulkan data pada kajian ini bersifat homogen. Dengan hasil pengujian
yang menunjukkan bahwa nilai Based On Mean lebih besar dari nilai signifikansi menjadi dasar
yang kuat untuk peneliti menarik kesimpulan bahwa data berdistribusi secara homogen. Uji
prasayarat menghasilkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis
dilakukan dengan uji pengarub statistic non-parametric, karena data yang tidak memuhi syarat uji
pengaruh statistic parametric (Sugiyono, 2020).
Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau uji pengaruh statistik non-parametrik diuji melalui rumus Mann
Whitney U Test. Corder dan Forman (2014) menyatakan kriteria uji dengan uji Mann-W hitney
U Test dengan signifikansi («) 0,05 adalah jika p-value < o maka Ho di tolak namun jika p-value
> o maka Ho diterima. Jika p-va/ue < o maka Ha diterima yang mana berarti, terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran make a match berbasis media visual poster terhadap
partisipasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri
10 Mataram, namun apabila p-va/ue > o maka Ho diterima yang mana berarti, tidak terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran make a match berbasis media visual poster terhadap
partisipasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri
10 Mataram.

Tabel 3. Uiji statistic Asymp

Kelas N Mean Sum  of | Nilai Asymp.Sig
Rank Rank Statistic (2-tailed)

Postest 20 20.23 404.50 195.500 0.882

kontrol

Postest 20 20.78 415.50

eksperimen

Sumber: Olaban peneliti

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada tabel uji statistic Asymp Sig (2-tailed) >
0,05 dengan nilai 0,882 yang mana artinya Ha di tolak dan Ho diterima. Berdasarkan standar
mengambil kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan
bahwa tidak adanya pengaruh penerapan model pembelajaran wake a match berbasis poster
yang secara signifkan terhadap partisipasi belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 10
Mataram.
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Pengaruh penerapan model pembelajaran make a match berbasis media visual
poster terhadap partisipasi belajar siswa kelas VIII mata pembelajaran Pendidikan
Pancasila

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
mafke a match berbasis media visual poster sebagai salah satu model pembelajaran cooperative
learning, belum mampu mendorong seluruh siswa kelas 8G (kelas eksperimen) di SMP
Negeri 10 Mataramm untuk berpartisipasi secara aktif. Hal tersebut tentu bisa dipengaruhi
oleh beberapa faktor terutama keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran. Sejalan
dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Nonci Melinda Uki (2020), kurang
berpengaruhnya model pembelajaran make a match bisa dikarenakan dalam proses
pembelajaran pada saat pencarian kartu wake a match, keadaan kelas menjadi tidak kondusif,
siswa menjadi lebih ribut dalam diskusi dan mencari kartu pasangan sehingga dapat
mempengaruhi konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran.

Selain itu salah satu kekurangan model pembelajaran make a match yang dinyatakan
oleh Suhono (2022), kelas yang kurang kondusif dan siswa yang merasa malu saat
berpasangan dengan teman lawan jenis. Pada saat penerapan model pembelajaran make a
match siswa akan mengambil kartu secara acak schingga besar kemungkinan siswa akan
berpasangan dengan teman lawan jenis. Siswa cenderung menjadi malu saat diminta maju
oleh guru saat presentasi. Kekurangan dalam model pembelajaran make a mateh untuk bagian
ini ada diluar kontrol guru sehingga guru mengalami kesulitan untuk meminta siswa tetap
maju walaupun dengan teman lawan jenisnya.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil kajian ini karena siswa yang belum terbia dalam
mengikuti proses pembelajaran model coperative learning. Pembelajaran model cooperative
learning membutuhkan interaksi aktif, tanggungjawab individu dan kemampuan siswa dalam
bekerja secara berkelompok. Menurut, Slavin (2015), cooperative learning merujuk pada proses
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dalam memahami materi yang dibahas
sechingga siswa diharapkan mampu untuk belajar aktif secara berkelompok (Sihombing,
Sigiro, & Sinaga, 2023). Pada saat penerapan model pembelajaran ini, siswa kelas 8G (kelas
eksperimen) masih tergolong kurang maksimal untuk belajar secara berkelompok, kurangnya
interaksi antar kelompok saat melakukan diskusi sebelum maju untuk presentasi. Hal
tersebut tentu mampu mempengaruhi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Peran aktif siswa selama proses pembelajaran sangat mempengaruhi respon siswa
terhadap setiap butir pernyataan pada instrumen penelitian. Penelitian yang dilakukan di
sekolah dengan objek kajian adalah siswa membuat respon yang diberikan siswa mampu
mempengaruhi hasil kajian ini. Menurut Sugiyono (2020), kualitas data penelitian sangat
dipengaruhi oleh kualitas instrumen dan responden, walaupun instrumen yang digunakan
sudah teruji valid dan reliabel namun respon yang tidak maksimal juga dapat mempengaruhi
kualitas data penelitian. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2018), menyatakan bahwa
kualitas data penelitian sangat bergantung pada ketepatan responden dalam memberikan
jawaban pada instrumen yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyimpulkan penerapan
model pembelajaran make a match berbasis media visual poster belum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap partisipasi belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis yang mana diterimanya Ho dan ditolaknya Ha dengan hasil pengujian asyzp 2 tailed
> 0,05 yaitu 0,882 > 0,05 dengan mean kelas kontrol sebesar 20.23 dan kelas ekperimen
sebesar 20.48 dari jumlah sampel penelitian sebanyak 40 siswa. Nilai signifikansi (Sig) > 0,05
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menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran make
a match berbasis media visual poster terhadap partisipasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 10 Mataram. Hal tersebut dapat dipengaruh
oleh beberapa faktor kondisi kelas yang kurang kondusif, siswa belum terbiasa belajar
menggunakan cooperative learning dan ketepatan serta keseriusan siswa dalam mengisi
instrumen penelitian yang dapat mempengaruhi kualitas data penelitian.
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